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ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang paling 

penting dalam keberhasilan suatu organisasi. Setiap perusahaan pasti 

meninginkan sumber daya manusia yang kompeten dalam melakukan 

pekerjaan. Untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat ini, 

perusahaan harus mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin 

agar dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Yang melatar 

belakang adanya penelitian ini adalah terdapat karyawan yang bekerja 

secara maksimal dalam menyelesaikan pekerjaannya, bahkan 

melakukan beberapa hal yang diluar dari tugas yang diberikan 

kepadanya. Seperti karyawan divisi marketing melakukan pekerjaan 

diluar dari divisi marketing tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Seluruh Karyawan CV. Berkah Madani Center. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Seluruh Karyawan CV. Berkah 

Madani Center yang bekerja. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Dimana data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner tersebut 

dibagikan kepada karyawan melalui gform dan dibagikan secara 

langsung kepada 50 responden dengan teknik sample jenuh. 

Hasil penelitian Spiritual Leadership  tidak berpengaruh 

terhadap Organizational Citizenship Behavior dan Person 

Organization Fit  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Dalam perspektif bisnis islam, 

menegaskan bahwasannya kita sebagai umat muslim, untuk senantiasa 

menghargai kontribusi yang diberikan oleh orang lain. Selain itu, 

dalam islam telah memberikan penjelasan bahwasnnya sebagai umat 

sehndaknya untuk saling tolong menolong dan taat bertakwa kepada 

Allah SWT, agar termasuk kepada orang yang beriman.  

 

Kata Kunci: Spiritual Leadership, Person Organization Fit,     

Organzational Citizenship behavior. 
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ABSTRACT 

 

Human resources (HR) have the most important role in the 

success of an organization. Every company must want competent 

human resources in doing work. To face this very fierce competition, 

companies must manage human resources as well as possible in order 

to increase employee productivity. The background of this research is 

that there are employees who work optimally in completing their 

work, even doing some things that are outside of the tasks given to 

them. Like marketing division employees doing work outside of the 

marketing division.  

The research method used in this study is the Quantitative 

method. The population used in this study was All CV Employees. 

Blessings Madani Center. The sample used in this study was All CV 

Employees. Blessings Madani Center is working. The types of data 

used in this study are primary data and secondary data. Where 

primary data is obtained through the distribution of questionnaires. 

The questionnaire was distributed to employees via gform and 

distributed directly to 50 respondents using a saturated sample 

technique. 

The results of Spiritual Leadership research have no effect on 

Organizational Citizenship Behavior and Person Organization Fit has 

a positive and significant effect on Organizational Citizenship 

Behavior. In the perspective of Islamic business, it affirms that we as 

Muslims, always appreciate the contributions made by others. In 

addition, Islam has given an explanation as a people to help each 

other and obey Allah SWT, so as to include believers.  

Keywords: Spiritual Leadership, Person Organization Fit,     

Organzational Citizenship behavior. 
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MOTTO 

 

انش   َٔ هِىِ انْغَيْتِ  ٗ عه ٌَ انِه ْٔ سَزشَُدُّ َٔ  ٌََۗ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ  ّٗ نُ ْٕ سَسُ َٔ هكَُىْ  ًَ ُ عَ
ا فسََيشََٖ اّللّه ْٕ هُ ًَ قمُِ اعْ َٔ ٓبَدَحِ ﴿ 

 ٌََۚ ْٕ هُ ًَ ُْزىُْ رعَْ ب كُ ًَ  (٘ٓٔ: 9﴾ ) انزٕثخ/ ٘ٓٔفيَُُجَِّئكُُىْ ثِ

 “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu 

akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama 

ini kamu kerjakan.”  

(Q.S At-Taubah[9]:105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk mendapat gambaran yang 

jelas dalam pemahaman penelitian ini, maka peneliti perlu 

menjelaskan secara singkat kata-kata istilah yang terdapat dalam 

proposal ini dengan adanya penegasan arti dan makna dari istilah-

istilah yang ada dijudul. Penelitian ini diharapkan tidak akan 

terjadi kesalah pahaman terkait arti dan makna dari judul 

penelitian ini adapun judul penelitian ini adalah : PENGARUH 

SPIRITUAL LEADERSHIP DAN PERSON 

ORGANIZATION FIT TERHADAP ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP BEHAVIOUR DALAM PERSPEKTIF 

ISLAM (STUDI PADA KARYAWAN CV. BERKAH 

MANIDIRI CENTER). Adapun penjelasan sebagai berikut : 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

bahwasannya Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang
1
 

2. Spiritual Leadership  

Spiritual Leadership adalah kepemimpinan yang 

membentuk values, attitude, behavior yang dibutuhkan 

untuk memotivasi diri sendiri dan orang lain secara intrinsic 

motivation sehingga menggapai rasa spiritual survival.
2
 

3. Person Organization Fit  

Person Organization Fit adalah kesesuaian antara 

karyawan dan organisasi, yang terjadi ketika setidaknya satu 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: PT. Grammedia Pustaka Utama, 2008). 
2 Ronald Tanuwijaya, “Pengaruh Spiritual Leadership Dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt . Sari Pawita Pratama,” Journal Agora 3, No. 1 

(2015). 

1 



2 

 

 
 

pihak memberikan kebutuhan pihak lainnya, atau kedua 

pihak berbagi karakteristik mendasar yang sama.
3
 

4. Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah 

kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat 

kerja dan diberikan reward oleh perolehan kinerja tugas. Hal 

ini berpusat kepada perilaku tiap individu yang 

melaksanakan tugasnya yang melebihi dari deskripsi 

kerjanya 4
 

5. Perspektif  

Perspektif Islam adalah suatu konteks system yang 

diartikan bagaimana objek terlihat oleh mata manusia 

diartikan bagaimana objek terlihat oleh mata manusia 

berdasarkan sifat spasial atau dimensi dan posisi mata 

relative terhadap suatu objek dalam islam.
5
 

6. Bisnis Islam 

Bisnis Islam adalah bentuk bisnis yang pada prinsipnya 

tunduk ptuh pada ketentuan Syariah (hukum islam). 

Ketentuan Syariah yang fundamental diantaranya 

melaksanakan akad & menjahui bentuk larangan seperti, 

riba, gharar, maysir, risywah dan ihtikar. 6 

Dari penjelasan diatas bahwasannya dapat disimpulkan yang 

dimaksud dalam judul ini adalah untuk menganalisis terkait 

tentang apakah ada pengaruh yang ditimbulkan dengan adanya 

Spiritual Leadership dan Person Organization Fit Terhadap 

                                                             
3 Rizki Barotuttakiah and Irfan Helmy, “Pengaruh Workplace Friendship 

Dan Person-Organization Fit (P-O Fit) Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(Ocb) Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 2, no. 1 (2020): 101–10. 
4 Ollani Vabiola Bangun and I Wayan Gede Supartha, “Terhadap Komitmen 

Organisasional Dan Organizational Citizenship Behavior ( Ocb ),” E-Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Udayana 5, no. 6 (2017): 2071–2102. 
5 Wildana Latif Mahmudi et, al., “Kebenaran Ilmiah (Perspektif Ilmu 

Ekonomi Islam),” Orbith 16, no. 2 (2020): 139-146 
6 Welii Agustina, Prinsip & Etika Bisnis Islam (Jakarta: Universitas Tazkia, 

2021). 



3 

 

 
 

Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan CV. Berkah 

Madani Center.  

B. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang 

paling penting dalam keberhasilan suatu organisasi. Setiap 

perusahaan pasti meninginkan sumber daya manusia yang 

kompeten dalam melakukan pekerjaan. Untuk menghadapi 

persaingan yang sangat ketat ini, perusahaan harus mengelola 

sumber daya manusia sebaik mungkin agar dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah 

organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. SDM 

pada intinya dibutuhkan bentuk orang-orang yang dipekerjakan 

oleh organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Sebuah organisasi dimana SDM 

menjadi kunci untuk menentukan perkembangan organisasi. 

Setelah seorang karyawan memainkan perannya dengan sepenuh 

hati dalam organisasi, perusahaan harus selalu memotivasi 

karyawannya untuk tetap setia pada organisasi.
7
  

Seiring dengan perkembangan zaman yang 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik teknologi, 

organisasi, dan sumber daya manusia, dibutuhkan peningkatan 

efektifitas dan efisiensi jika suatu organisasi ingin tetap dapat 

bertahan di tengah persaingan yang ada. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia merupakan hal yang patut diperhatikan 

karena faktor manusia sangat berperan dalam mencapai tujuan 

organisasi. Pengelolaan SDM yang baik merupakan suatu 

keharusan apabila organisasi ingin berkembang. Kualitas sumber 

daya manusia yang ada di dalam organisasi menjadi tolak ukur 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi 

untuk mewujudkan visi dan misinya. Dengan demikian, 

                                                             
7 Nur Afni and Muafi Muafi, “The Effect of Workplace Well-Being and 

Workplace Incivility on Turnover Intention with Job Embeddedness as a Moderating 

Variable,” International Journal Of Busniness Ecosystem & Strategy 4, no. 1 (2022): 

11–23 
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perusahaan dituntut untuk berupaya mengelola karyawan secara 

efektif, sehingga dapat diperoleh sumber daya manusia yang puas 

(satisfied) dan memuaskan (satisfactory) bagi organisasi. 
8
 

Organisasi merupakan suatu persekutuan antara dua 

orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, yang merupakan hubungan antara bawahan 

dengan atasan. Dengan demikian maka konstribusi karyawan 

untuk meningkatkan produkivitas perusahaan sangat dibutuhkan, 

namun disisi lain, perusahan harus memberikan hal-hal yang 

menjadi keinginan karyawan. Kunci keberhasilan organisasi 

adalah bagaimana anggota organisasi dapat memberikan 

kontribusi positif pada pencapaian tujuan organisasi. Apabila 

dalam organisasi tersbeut menerapkan sistem yang dapat 

memberikan kesejateraan kepada karyawannya, maka karyawan 

tersebut akan memicu tumbuhnya perilaku yang positif pada 

karyawan, salah satunya adalah perilaku OCB.  

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) adalah 

perilaku karyawan yang melebihi peran yang diwajibkan, yang 

tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem reward 

formal. Manfaat OCB adalah dapat meningkatkan evektivitas unit 

kerja, meningkatkan produktivitas rekan kerja, meningkatkan 

kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan 

karyawan terbaik, menghemat sumber daya yang dimiliki 

manajemen dan organisasi secara keseluruhan, membantu 

menghemat energi sumber daya yang langka untuk memelihara 

fungsi kelompok, menjadi sarana efektif untuk mengkoordinasi 

kegiatan-kegiatan kelompok kerja, meningkatkan stabilitas 

kinerja organisasi, serta meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Dengan 

demikian, OCB dapat meningkatkan kinerja karyawan yang pada 

akhirnya juga akan meningkatkan kinerja organisasi.
9
 

                                                             
8 Tanuwijaya, “Pengaruh Spiritual Leadership Dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt . Sari Pawita Pratama.” 
9 Ilfi Nur Diana, “Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dalam 

Islam,” Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Sosial 1, no. 2 (2012): 141–48. 
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Suatu usaha yang dalam aktivitasnya menerapkan 

Spiritual Leadership salahsatunya adalah CV. Berkah Madani 

Center, yang dilakukan kepada salah satu karyawan menunjukkan 

bahwa pimpinan selalu menerapkan nilai-nilai spiritualitas 

kepada karyawan. Dengan adanya pimpinan yang menerapkan 

nilai spiritualitas dalam memimpin karyawannya, maka karyawan 

tersebut akan senantiasa memberikan kontribusinya melalui 

peningkatan kinerja. Berkah Madani Center (BMC) merupakan 

suatu holding company yang bergerak dibidang perdagangan 

yang terbaik untuk para konsumen, usaha ini berdiri dari tahun 

2012 yang telah menghasilkan banyak produk, seperti Karpet 

Masjid, Jam Digital, Parfum Karpet, serta peralatan masjid 

lainnya. Karyawan merupakan asset penting dalam mencapai 

tujuannya, sehingga badan usaha tersebut dapat mencapai 

tujuannya. 

Tabel 1.1 

Jumlah Karyawan CV. Berkah Madani Center 

 

Tahun Total Karyawan Karyawan Resign 

2020 55 6 

2021 52 8 

2022 50 11 

Sumber: Data Internal Perusahaan (2023) 

Berdasarkan data table diatas dapat dijelaskan jika pada 

tahun 2020 CV. Berkah Madani Center memiliki jumlah 

karyawan 55 orang, karyawan yang melakukan resign terdapat 6 

karyawan. Sedangkan pada tahun 2021 CV. Berkah Madani 

Center memiliki jumlah karyawan 52 karyawan dengan karyawan 

yang resign berjumlah 8 orang.  Sedangkan pada tahun 2022 CV. 

Berkah Madani Center memiliki jumlah karyawan 50 karyawan 

dengan jumlah karyawan yang melakukan resign sebanyak 11 

karyawan. Sehingga pada tahun 2022 merupakan tahun terbanyak 

dengan jumlah karyawan yang melakukan resign, hal ini dapat 
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dipengaruhi oleh variabel yang digunakan, yakni Organizational 

Citizenship Behavior.  

Perilaku organisasi itu tidak hanya mencakup in role saja 

yaitu yang bekerja sesuai dengan standar job description saja, 

namun juga extra-role yaitu memberikan perusahaan lebih 

daripada yang diharapkan. Dengan kata lain, karyawan bekerja 

melebihi atau diluar dari pekerjaan sesungguhnya, dan hal 

tersebut dapat menyebabkan beban kerja yang berlebihan dan 

dapat memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

karyawan. Fenomena tersebut mempengaruhi karyawan yang 

bekerja di CV. Berkah Madani Center, yang dimana karyawan 

yang bekerja disana sudah melakukan pekerjaan diluar dari 

jobdesc mereka, seperti Divisi Marketing yang seharusnya hanya 

bekerja untuk mempromosikan penjualan saja, akan tetapi di CV. 

BMC tersebut Divisi Marketing melakukan pekerjaan yang 

dilakukan oleh seorang Divisi Admin. Selain itu, penulis telah 

melakukan wawancara terhadap beberapa karyawan disana yang 

berjumlah 7 orang, terkait dengan situasi yang sebenarnya terjadi.  

Selain itu di CV BMC ada aktivitas islami yang bersifat 

wajib, yakni menerapkan nilai-nilai spiritual yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, para karyawan BMC telah 

melaksanakan beberapa kegiatan islami, misalnya membaca 

alquran, sholat dhuha, ceramah, melakukan kegiatan event islami 

yang diluar dari jam operasional bekerja, dan masih ada kegiatan 

islami lainnya. Apabila aktivitas-aktivitas diatas tidak dikerjakan 

maka karyawan akan mendapatkan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang ada. Sehingga hal tersebut membuat karyawan 

merasa ada paksaan dan beban kerja diluar dari jam kerja yang 

seharusnya dan membuat karyawan merasa tidak adanya 

kesesuaian antara organisasi dengan individu dari mereka. 

Dampak dari fenomena diatas dari tahun ke tahun 

menyebabkan karyawan resign yang cukup meningkat, bukti ini 

dapat dilihat pada table 1.1 yang telah dilampirkan diatas.  Hal ini 

berpusat kepada perilaku tiap individu yang melaksanakan 
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tugasnya yang melebihi dari deskripsi kerjanya.
10

 Perilaku OCB 

dari karyawan dalam organisasi biasanya tidak terlihat dan tidak 

diperhitungkan dalam deskripsi pekerjaannya. Teori OCB yang 

digunakan dalam penlitian ini menurut Organ (1998) dalam 

Aisyah mendefinisikan OCB sebagai preferensi seseorang yang 

dimanifestasikan ke dalam perilaku yang dapat berkontribusi 

kepada efektivitas fungsi dari organisasi. OCB memiliki sifat 

bebas yang secara langsung atau tidak langsung diakui oleh 

sistem penghargaan formal dan meningkatkan efektivitas dan 

fungsi dari organisasi.
11

 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adanya 

perilaku Organizational Citizenship Behavior adalah Spiritual 

Leadership.
12

 Menurut Fry dalam Irfan Helmy Spiritual 

Leadership merupakan suatu aktivitas yang berkaitan dengan 

efektifitas sebuah kepemimpinan dan kumpulan dari nilai-nilai, 

tingkah laku, dan kebiasaaan yang menjadi bahan penting untuk 

memotivasi seseorang dan orang lain dari dalam dirinya sendiri 

dengan nilai-nilai spiritual.
13

 Kepemimpinan adalah aktivitas 

mempengaruhi individu-individu di dalam organisasi atau 

perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi, tanpa mengabaikan 

kesejahteraan individu-individu di dalamnya. Perusahaan yang 

tidak mengharapkan kegagalan untuk mengelola perusahaanya 

sudah seharunya memperhatikan kepemimpinan yang ada. 

Tujuan spiritual leadership untuk memotivasi dan memberikan 

inpirasi pekerja melalui suatu transenden visi dan budaya 

organisasi berdasarkan nilai altruistik untuk menghasilkan 

motivasi, komitmen dan produktivitas pekerja yang tinggi. Teori 

                                                             
10 Jufrizen Jufrizen and Abdul Hakim Nasution, “Peran Mediasi Workplace 

Spirituality Pada Pengaruh Spiritual Leadership Terhadap Organization Citizenship 

Behavior,” Jurnal Bisnis Dan Manajemen 8, no. 2 (2021): 246–58, 

https://doi.org/10.26905/jbm.v8i2.5880. 
11 Journal Ekobisman Vol, “3 1,2,3” 4, no. 3 (2020): 183–93. 

12 Irfan Helmy, “Pengaruh Spiritual Leadership Dan Emotional Intelligence Terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour Dengan Workplace Spirituality Sebagai 

Variabel Intervening,” Journal Bisnis Dan Manajemen 1, No. 1 (2016): 72–80. 
13 Helmy, Irfan. "Pengaruh Spiritual Leadership dan Emotional Intelligence 

Terhadap Organizational Citizenship Behaviour dengan Workplace Spirituality 

Sebagai Variabel Intervening", Jurnal Bisnis dan Manajemen4, no.1 (2016). 
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Spiritual Leadership yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut Fry yang mengatakan bahwa Teori kepemimpinan 

spiritual adalah teori kepemimpinan yang dirancang untuk 

menciptakan motivasi intrinsik. Kepemimpinan spiritual terdiri 

dari nilai, sikap dan perilaku untuk memotivasi diri sendiri dan 

orang lain untuk memiliki rasa spiritual dalam hidupnya melalui 

ketepanggilan dan keanggotaan, memiliki makna dalam hidup 

mereka , merasa dimengerti dan dihargai. Mereka merasa 

mengalami kehidupan yang berarti. Teori Kepemimpinan 

Spiritual dikembangkan dalam model motivasi intrinsik yang 

mengembangkan visi, harapan/keyakinan dan cinta altruistik.
14

 

Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi  adanya 

perilaku Organizational Citizenship Behavior adalah  Person 

Organization Fit.15
 Person-Organization Fit menjadi salah satu 

aspek penting yang dapat meningkatkan komitmen organisasional 

dan OCB dalam organisasi. Organisasi membutuhkan karyawan 

yang memiliki keseusaian dengan organisasi karena individu 

akan bekerja dengan segenap kemampuan dan eningkatkan 

komitmen individu dengan organisasi.
16

  Person Organization Fit 

dapat didefinisikan sebagai Person Organization Fit is the 

congruence between individuals and organizational factors. 

(Kecocokan Individu dengan organisasi adalah penyesuaian 

antara individu dengan faktor-faktor organisasi perusahaan). 

Dengan demikian Person Organization Fit adalah suatu metode 

seleksi yang memperhitungkan kesesuaian antara individu 

dengan nilai-nilai organisasi, dan suatu teknik yang 

menempatkan proses seleksi sebagai sarana untuk berinteraksi 

antara organisasi dengan individu.
17

  

                                                             
14 Ratna Pujiastuti, “Karakteristik Spiritual Leadership Perangkat Desa Di 

Kabupaten Banyumas (Berdasar Teori Spiritual Leadership Fry),” Seminar Nasional 

Dan Call for Paper (Sancall 2014): RESEARCH METHODS AND 

ORGANIZATIONAL STUDIES, no. Sancall (2014): 367–71. 
15 Bangun And Supartha, “Terhadap Komitmen Organisasional Dan 

Organizational Citizenship Behavior ( Ocb ).” 
16 Ibid, H. 2073 
17 Muhammad Alfani and Muhammad Hadini, “Pengaruh Person Job Fit 

Dan Person Organization Fit Terhadap Organizational Citizenship Behavior Dan 

Kinerja Karyawan Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari 
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Menurut Chen & Li  dalam Fenny menyebutkan  bahwa  

dalam    teori Person-organization  Fit, perilaku  seseorang  

adalah hasil  atau  konsekuensi  dari  interaksi  antara  seorang  

individu dan  lingkungan  organisasi. POF akan tinggi  apabila 

values,  tujuan,  kepribadian, vis i-misi, perilaku, dan 

kapabilitaskaryawan cocok dengan apa yang dimiliki oleh 

organisasi, dan  kesempatan  pengembangan  diri  yang  berkaitan 

dengan  pekerjaan. Person-organization Fit merefleksikan tingkat  

kesamaan  akan  nila i-nilai (values)  yang  dirasakan 

olehkaryawan  dan  organisasi.  Karyawan  akan  merasa  terikat 

(attached)  pada  misi  organisasi  apabila  mereka  percaya  

bahwa  nilai  mereka  sesuai dengan   nilai   organisasi   dan  

rekan-rekan   kerja   mereka
18

. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Person Organization Fit adalah suatu kecocokan yang dirasakan 

diantara para pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi 

(perusahaan) yang dibuktikan dengan adanya kesesuaian nilai, 

tujuan, pemenuhan kebutuhan karyawan serta karakteristik kultur 

kepribadian. 

Adanya kesesuaian nilai individu dengan nilai organisasi 

sehingga secara sinergis mampu berkontribusi positif, baik dalam 

perencanaan maupun dalam proses pengimplementasian tugas 

dan tanggung jawab sebagai karyawan untuk mencapai visi, misi 

dan tujuan organisasi merupakan salah satu kunci keberhasilan 

organisasi di era globalisasi saat ini. Hal ini sesuai dengan Firman 

Allah SWT yang terdapat pada Qur’an Surat  An-Nahl ayat 97 : 

ىُْ اجَْ  نَُجَْضِيَُٓ  َٔ  
ٕحً طيَِّجخًََۚ ّٗ حَيه ٌٍ فهََُحُْييَُِ  َٕ يُؤْيِ ُْ َٔ  ٗ َْثه ْٔ اُ ٍْ رَكَشٍ اَ مَ صَبنحًِب يِّ ًِ ٍْ عَ ٍِ ﴿ يَ شَْىُْ ثِبحَْسَ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا يعَْ ْٕ  (9٩: ٙٔ﴾ ) انُحم/ 9٩يَب كَبَُ

 “Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, 

                                                                                                                                   
Banjarmasin,” Jurnal Riset Isnpirasi Manajemen Dan Kewirausahaan 2, no. 2 (2018): 

73–85, https://doi.org/10.35130/jrimk.v2i2.19. 
18 Alfianita Rosita Dewi, “Pengaruh Person Organization Fit, Motivasi 

Intrinsik Dan Kepercayaan Pada Atasan Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (Ocb) Studi Kasus Pada Pt. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta” 

(2017). 
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sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan”. (Q.S. An-

Nahl [16]:97) 

Ayat diatas dapat dijelaskan jika, kita sebagai karyawan 

ketika bekerja dengan ikhlas, sabar dan kebaikan lainnya, maka 

hidup kita akan diberikan kenikmatan oleh Allah SWT sesuai 

dengan janjinya tersebut.
19

  

adanya kesesuaian antara organisasi dengan individu dari 

mereka. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih 

dalam suatu tulisan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“PENGARUH SPIRITUAL LEADERSHIP DAN PERSON 

ORGANIZATION FIT TERHADAP ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP BEHAVIOR  DALAM PERSPEKTIF BISNIS 

ISLAM (Studi Pada Karyawan Cv. Berkah Madani Center)”. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 

diperlukan pembatasan permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. Pembatasan masalah dibuat dikarenakan luasnya 

permasalahan dan banyaknya faktor yang mempengaruhi 

permasalahan yang diteliti. Sehingga penelitian ini difokuskan 

pada Spiritual Leadership dan Person Organization Fit dengan 

Studi Karyawan di CV. Berkah Madani Center. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi yang hanya berkaitan dengan Spiritual 

Leadership dan Person Organization Fit.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian penulis 

melakukan identifikasi masalah  dan membatasi masalah yang 

muncul sehingga dapat mempermudah penulis : 

1. Identifikasi Masalah 

                                                             
19 Tafsir Kemenag, An-Nahl:97 
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Masalah pokok penulis adalah bagaimana karyawan  

tersebut bisa bekerja dengan semakismal mungkin untuk 

dapat bekerja di perusahaan. Jika dilihat dari bagaimana 

perusahaan tersebut memiliki aturan yang baik untuk 

karyawanya dengan menerapkan aturan agama di dalamnya 

agar karyawan dapat bekerja secara maksimal dan dapat 

bekerja seacar senang hatgi maupun sukarela dalam 

melakukan pekerjaannysa. Namun faktanya, para karyawan 

tersebut justru ada yang tidak betah atau tidak memiliki 

kesesuaian antara dirinya dan perusahaan. Sehingga banyak 

karyawan yang resign untuk setiap tahunnya. Untuk data 

karyawan yang resign tersebut dapat dilihat jika semakin 

tahun karyawan resign mengalami peningkatan.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh Spiritual Leadership 

dan Person Organization Fit dengan Organizational 

Citizenship Behavior pada Karyawan CV. Berkah Madani 

Center.   

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih focus dan rinci, 

dan agar dapat dimanfaatkan dengan baik, maka peneliti 

membatasi masalah hanya dengan menggunakan beberapa 

faktor,. Adapun batasan masalah penelitian ini antara lain : 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Spiritual Leadership, Person Organization Fit, 

Organizational Citizenship Behavior.  

b. Adapun subjek penelitian ini adalah Karyawan CV. Berkah 

Madani Center.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan peneliti 

maka dapat diambil rumusan masalah peneliti, yaitu : 

1. Apakah Spiritual Leadership berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan CV. 

Berkah Madani Center? 
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2. Apakah Person Organization Fit berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour pada Karyawan CV. 

Berkah Madani Center? 

3. Bagaimana Spiritual Leadership dan Person Organization Fit 

berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Dalam Perspektif Bisnis Islam pada Karyawan CV. Berkah 

Madani Center? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas adapun tujuan 

yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk Menganalisis Pengaruh Spiritual Leadership 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada 

Karyawan CV. Berkah Madani Center.  

2. Untuk Menganalisis Pengaruh Person Organization Fit 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada 

Karyawan CV. Berkah Madani Center.  

3. Untuk menganalisis bagaimana Spiritual Leadership dan 

Person Organization Fit berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior Dalam Perspektif 

Bisnis Islam pada Karyawan CV. Berkah Madani Center. 

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk berbagai pihak, bukan hanya 

bermanfaat bagi penulis melainkan juga bermanfaat bagi 

pembaca. Berikut beberapa manfaat yang bisa di dapat dari 

penelitian ini:  

1. Manfaat Secara Teoritis 

  Secara teoritis penelitian ini bermanfaat yaitu, 

bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan dasar referensi dan acuan bagi pihak-pihak 

lain yang tertarik untuk melaksanakan penelitian dan 

pembahasan terhadap permasalahan yang sama dimasa yang 

akan datang.  

2. Manfaat Secara Praktis  
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a. Bagi pengelola CV. Berkah Madani Center 

 Semoga penelitian ini bermanfaat dalam memberikan 

pertimbangan dan kebijakan-kebijakan yang dapat 

dipergunakan dalam meningkatkan kinerja sekaligus 

loyalitas yang ada pada karyawan. 

b. Bagi Penulis 

 Sarana untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir ulmiah dan kemampuan untuk 

menuliskannya kedalam bentuk karya ilmiah 

berdasarkan teori-teori yang akan digunakan serta 

berdasarkan dalam perspektif islam. 

c. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

d. Bagi Usaha Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan perusahaaan.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Hasil-hasil penelitian yang akan dijelaskan tidak terlepas 

dari penelitian yang akan penulis lakukan yakni “Pengaruh 

Spiritual Leadership dan Person organizational Fit Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior” Berikut ini adalah 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1) Irfan Helmy 

“Pengaruh Spiritual Leadership dan Emotional Intelligence 

Terhadap Organizational Citizenship Behaviour dengan 

Workplace Spirituality Sebagai Variabel Intervening”. 

Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah guru Madrasah Tsanawiayah 

Negeri di Kabupaten Kebumen sejumlah 250 orang. Trknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

samping dengan kriteria guru yang telah mengajar selama 
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lebih dari dua tahun. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan 

menggunakan program AMOS.16.00. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Spiritua Leadership dan Emotional 

Intelligence berpengaruh terhadap Organizational 

Citizenship Behavior  dengan workplace spirituality sebagai 

varibel pemediasi.
20

 

2) Jufrizen dan Abdul Hakim Nasution  

“Peran Mediasi Workplace Spirituality pada Pengaruh 

Spiritual Leadership terhadap Organization Citizenship 

Behavior”.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai adminitrasi 

yang terdapat pada adminitrasi Universitas Islam Sumatera 

Utara yang berjumlah 197. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu 

populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 66 orang pegawai adminitrasi pada adminitrasi 

Universitas Islam Sumatera Utara. Alat pegumpulan data 

yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan (validitas) 

dan keandalan atau konsistensi (realibilitas). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Secara langsung Spiritual Leadership 

berpengaruh signifikan terhadap Organization Citizenship 

Behavior pada pegawai adminitrasi Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara. Secara langsung Spiritual Leadership 

berpengaruh signifikan terhadap Workplace Spirituality pada 

pegawai adminitrasi Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara. Secara langsung Workplace Spirituality berpengaruh 

signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior pada 

pegawai adminitrasi Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara. Spiritual Leadership berpengaruh signifikan terhadap 

Organization Citizenship Behavior dimediasi oleh 
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 Helmy, “Pengaruh Spiritual Leadership Dan Emotional 

Intelligence Terhadap Organizational Citizenship Behaviour Dengan 

Workplace Spirituality Sebagai Variabel Intervening.” 
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Workplace Spirituality pada pegawai adminitrasi Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara.
21

 

 

3) Quisty Arinnandya,  La Diadhan Hukama  

“Pengaruh Kepuasan Kerja, Persepsi Dukungan Organisasi 

Dan Kepemimpinan Spiritual Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior Pada Pt Mnc Sky Vision Tbk”.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Divisi 

Corporate Secretary/Legal dan Divisi Compliance Audit di 

PT MNC Sky Vision Tbk yang berjumlah 50 orang. teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling 

jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui 

kuesioner. Hasil dalam penelitian ini menujukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pegawai di PT MNC Sky 

Vision Tbk. Persepsi dukungan organisasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior pegawai di PT MNC Sky Vision Tbk. Persepsi 

kepemimpinan spritual berpengaruh secara signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior pegawai di PT 

MNC Sky Vision Tbk. 
22

 

4) Aswin Susanto  

“Pengaruh Person-Organization Fit Dan Organizational 

Identification Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Di Pt Meka Adipratama (Carfix) Semarang”.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah karyawan PT Meka Adipratama divisi 

                                                             
21

 Jufrizen and Nasution, “Peran Mediasi Workplace Spirituality 

Pada Pengaruh Spiritual Leadership Terhadap Organization Citizenship 

Behavior.” 
22 Quisty Arinnandya And La Diadhan Hukama, “Pengaruh 

Kepuasan Kerja, Persepsi Dukungan Organisasi Dan Kepemimpinan 

Spiritual Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Pt Mnc Sky 

Vision Tbk,” Jim Upb 6, No. 2 (2018): 55–63. 
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bengkel CARfix Semarang yaitu 84 orang. Teknik 

pengambilan sample yang digunakan peneliti adalah 

sampling jenuh atau biasa disebut dengan sensus yang 

berjumlah 84 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa Person 

Organization fit berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship Behavior di PT. Meka 

Adipratama Semarang. Organizational Identification 

berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior di PT. Meka Adipratama Semarang.
23

 

5) Muhammad Alfani dan Muhammad Hadini  

“Pengaruh Person Job Fit dan Person Organization Fit 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior dan Kinerja 

Karyawan Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al Banjari Banjarmasin” 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Universitas 

Islam Kalimantan Muhammad Asyad Al-Banjari 

Banjarmasin berjumoah 105 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknil sample jenuh. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket yang telah diujiu 

menggunakan validitas dan reliabilitas. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa Person Job Fit berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Person Organization Fit berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Person Job Fit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Person 

Organization Fit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
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 Susanto, “Pengaruh Person-Organization Fit Dan Organizational 

Identification Terhadap Organizational Citizenship Behavior Di Pt Meka Adipratama 

( Carfix ) Semarang.” 
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Karyawan. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
24

 

 

6) Djoko Santoso dan Isni Irwantoro 

“Pengaruh Person Organization Fit (P-O FIT) Terhadap 

Organization Citizenship Behavior (OCB) dengan Kepuasan 

Kerja Dan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada KPPBC TMP Tanjung Emas 

Semarang)” 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pasa KPPBC 

TMP Tanjung Emas Semarang yang berjumlah 246 orang 

pegawai. Teknik pengambilan sampe menggunakan teknik 

stratified random sampling sebesar 170 orang pegawai. 

Dalam penelitian ini metode analisa data menggunakan 

Structure Equation Modelling (SEM) yang dioperasikan 

dengan program AMPS 21. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Person Organization Fit berpengaruh posiitif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, Person Organization Fit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi, Person Organization Fit berpengaruh negative 

yang tidak signifikan terhadap Organization Citizenship 

Behavior, Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi, Kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Organization Citizenship 

Behavior, Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior.25 

 

                                                             
24

 Alfani and Hadini, “Pengaruh Person Job Fit Dan Person Organization Fit 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior Dan Kinerja Karyawan Universitas 
Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin.” 

25 Djoko Santoso and Isnu Irwantoro, “PENGARUH PERSON-

ORGANIZATION FIT ( P-O FIT ) TERHADAP ORGANIZATION CITIZENSHIP 
BEHAVIOUR ( OCB ) DENGAN KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN 

ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING ( Studi Pada KPPBC TMP 

Tanjung Emas Semarang ),” Jurnal Neo-Bis 8, no. 1 (2014). 
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7) Ollani Vabiola Bangun, I Wayan Gede Supartha, dan 

Made Subudi 

“Pengaruh Person-Job Fit Dan Person-Organization Fit 

Terhadap Komitmen Organisasional Dan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB)” 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan Non-medis 

sebanyak 73 karyawan. Metode pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi, wawancara dan kueisioner. 

Teknik analisa yang dipergunakan untuk menganalisis data 

adalah analisis Path (Analisis Jalur). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Person-job fit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasional, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi person-job fit, Person-

job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, 

Personorganization fit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasional, Person-organization fit 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap OCB 

karyawan. 
26

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini terdapat syarat-syarat yang 

harus dipenuhi agar mudah untuk dipahami. Penyusunan skripsi 

ini terbagi dalam beberapa tahap yang berupa bab dengan 

masing-masing bab memiliki alur yang saling berkaitan. 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan berisikan uraian mengenai Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian Dan Sistematika 

Penulisan Dan Penelitian Terdahulu Yang Relevan mengenai 

Pengaruh Spiritual leadership dan Person Organization Fit 

                                                             
26 Bangun and Supartha, “TERHADAP KOMITMEN ORGANISASIONAL 

DAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR ( OCB ).” 
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Terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan 

CV. Berkah Madani Center.  

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang 

landasan teori yang menjadi dasa dan bahan acuan dalam 

penelitian ini, penelitian terdahulum kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian mengenai Pengaruh Spiritual Leadership Dan 

Person Organization Fit Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Pada Karyawan CV. Berkah Madani Center.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan uraian tentang metode penelitian 

yang digunakan yang meliputi jenis dan sifat, waktu dan tempat 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel, metode pengumpulan dan analisis data serta 

uji hipotesis.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi uraian tentang hasil dan pembahasan 

mengenai hasil Pengaruh Spiritual Leadership Dan Person 

Organization Fit Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Pada Karyawan CV. Berkah Madani Center  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi uraian kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah 

penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis 

dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasrkan hasil 

penelitian, berisi uraian mengenai langkah-langkah apa saja 

yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil 

penelitian yang bersangkutan.  

DAFTAR RUJUKAN 

Bagian ini berisi tentang daftar-daftar buku, jurnal ilmiah 

dan bahan lain yang dijadikan sebagai referensi. 
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LAMPIRAN 

Bagian ini berisi tentang kuisioner penelitian, data tentang 

penelitian dan dokumentasi tentang penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Sosial Exchange Theory (SET)/ Teori Pertukaran Sosial 

Teori ini dikemukakan oleh Peter Blau 1964, Teori ini 

mengasumsikan bahwa karyawan dan organisasi, sebagai dua 

pihak dalam pertukaran, berinteraksi berdasarkan prinsip timbal 

balik, tindakan-tindakan salah satu pihak bergantung pada 

perilaku pihak lain.
27

 Imbalan bisa berbentuk sumber penguatan 

positif berupa kesenangan, kepuasan, gratifikasi dan penghargaan 

social berupa daya tarik pribadi, penerimaan social, persetujuan 

social, layanan instrumental, penghargaan/prestise, serta 

kepatuhan / kekuasaan. Selain imbalan, di dalam social exchange 

juga terdapat cost (biaya) dan resources (sumber daya). 

Perilaku  sosial  berkembang  melalui  interaksi  dengan  

lingkungan. Lingkungan akan turut membentuk perilaku 

seseorang. Lewin mengemukakan  formulasi  mengenai  perilaku  

dengan  bentuk  B=F  (E -O) dengan  pengertian  B  =  behavior,  

F  =  function,  E  =  environment,  dan  O  = organism,  

formulasi  tersebut  mengandung  pengertian  bahwa  perilaku 

merupakan    fungsi    atau    bergantung    kepada    lingkungan 

(environment) dan individu (organism) yang saling berinteraksi. 

Teori  pertukaran  ini  sendiri  lebih  bersifat  ekologis  dimana  

adanya pengaruh   lingkungan   terhadap   perilaku   aktor   serta   

pengaruh   aktor terhadap  lingkungannya.  Teori  ini  merupakan  

akar  dari  teori  pertukaran yang  dinamakan  behaviorisme,  

dimana  hubungan  tadi  merupakan  dasar dari operant  

condition.
28

 

                                                             
27 Bangun and Supartha, “Terhadap Komitmen Organisasional Dan 

Organizational Citizenship Behavior ( Ocb ).” 
28 Shokhibul Mighfar, “SOCIAL EXCHANGE THEORY : Telaah 

Konsep George C. Homans Tentang Teori Pertukaran Sosial,” LISAN AL-

HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan 9, no. 2 (2015): 

259–82, https://doi.org/10.35316/lisanalhal.v9i2.98. 
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Berdasarkan  teori  ini,  kita  masuk  ke  dalam  hubungan  

pertukaran  dengan orang  lain  karena  dari  padanya  kita  

memperoleh  imbalan.  Dengan  kata lain  hubungan  pertukaran  

dengan  orang  lain  akan  menghasilkan  suatu imbalan   bagi   

kita.   Seperti   halnya   teori   pembelajaran   sosial,teori 

pertukaran sosial pun melihat antara perilaku dengan lingkungan 

terdapat hubungan yang saling mempengaruhi (reciprocal). 

Karena lingkungan kita umumnya  terdiri  atas  orang-orang  lain,  

maka  kita  dan  orang-orang  lain tersebut   dipandang   

mempunyai   perilaku   yang   saling   mempengaruhi Dalam 

hubungan tersebut terdapat unsur imbalan (reward), pengorbanan 

(cost) dan keuntungan (profit).
29

 Inti dari teori pembelajaran 

sosial dan pertukaran sosial adalah perilaku sosial seseorang 

hanya bisa dijelaskan oleh sesuatu yang bisa diamati, bukan oleh 

proses mentalistik (black-box). Semua teori yang dipengaruhi 

oleh perspektif ini menekankan hubungan langsung antara 

perilaku yang teramati dengan lingkungan. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen merupakan suatu ilmu dalam suatu aktivitas 

yang meliputi 5 fungsi, yakni perencanaan, pengelolaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Menurut 

Schuler, Dowling, Smart dan Huber dalam Priyono 

bahwasannya Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan 

Mengakui pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai 

sumber daya manusia yang sangat penting kontribusi untuk 

pencapaian tujuan organisasi, dan menggunakan beberapa 

fungsi dan tindakan untuk memastikan penggunaan sumber 

daya manusia yang tepat efisien dan adil bagi individu, 

organisasi dan Publisitas.
30

 Manajemen Sumber Daya 

Manusia dapat diartikan sebagai sarana memaksimalkan 
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 Ibid, h. 267 
30

 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, ed. Teddy Chandra 

(surabaya: Zifatama, 2010). 
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efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan mereka. Unsur 

manusia ini dikembangkan dalam bidang ilmu khusus untuk 

mempelajari bagaimana menyelenggarakan bidang ilmu 

khusus untuk mempelajari bagaimana proses penggunaan 

sumber daya manusia secara efektif dan rasional untuk 

mencapai tujuan tertentu dan dapat menjamin kepuasan 

semua pihak. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

bidang manajemen yang mempelajari hubungan dan peran 

manusia dalam organisasi atau perusahaan. 

b. Indikator Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk mengetahui dan memahami karyawan ataupun 

sumber daya manusia dengan menggunakan strategi yang 

tepat, kita harus memahami apa yang mereka pikirkan dan 

juga apa yang mereka rasakan saat mereka bekerja dalam 

suatu organisasi ataupun perusahan. Menurut Afandi (2018) 

ada beberapa indicator dari Manajemen Sumber Daya 

Manusia, yakni: 

a) Tugas kerja, yaitu rincian kegiatan yang harus 

dijalankan oleh karyawan. Tugas-tugas artau pekerjaan 

yang diberikan kepada karyawan yang harus 

dilaksanakan dengan baik supaya tepat menghasilkan 

hasil produksi yang optimal. 

b) Kualitas kerja, yaitu hasil kerja yang terstandar dan 

sesuai dengan yang diiinginkan. Indikator ini 

merupakan indikator yang memperhatikan kerapihan, 

ketelitian sehingga memunhi stadar yang berlaku dalam 

suatu perusahaan. 

c) Kuantitas, yaitu jumlah hasil dari produksi kerja 

karyawan, yang menunjukkan banyaknya jumlah jenis 

pekerjaan yang dilakukan dalam suatu waktu sehingga 

suatu perusahaan tersebut dapat mencapai tujuan yang 

ingin dicapai.  

d) Ketepatan waktu, yaitu hasil produksi kerja karyawan 

yang sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan diawal.  
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e) Efektifitas biaya, yaitu perusahaan dapat menggunakan 

biaya yang tepat dan efisien untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai.
31

 

c. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Perspektif 

Islam 

Manajemen sebenarnya mengatur sesuatu yang 

serupa yang dilakukan secara akurat, terarah, jelas dan 

lengkap yang ditentukan dalam ajaran Islam. Demikian pula 

disemuanya harus dilakukan dengan benar baik dan 

terencana untuk menghindari keraguan melakukan sesuatu, 

terutama dalam bisnis atau organisasi. Islam melihat 

Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai bagian pokok 

dari organisasi terkait dengan perilaku karyawan seperti 

hubungan satu sama lain pengembangan diri dan banyak 

lagi, yang lebih penting adalah bahwa Islam membangun 

budaya organisasi melalui perilaku karyawan.
32

 Sumber 

daya manusia merupakan faktor yang penting dalam 

mencapai tujuan, manusia diciptakan oleh Allah SWT  

dengan sebaik-baiknya di muka bumi ini dengan berbagai 

manfaat dan akal yang dimilikinya. Hal ini telah dijelaskan 

oleh Allah SWT dalam Q.S Al-Jatsiyah ayat 13 : 

وٍ ي زفَكَ   ْٕ ذٍ نِّقَ يه نكَِ لَْه ٌ  فيِْ ره ُُّْ َۗاِ يْعًب يِّ ًِ يَب فِٗ الْْسَْضِ جَ َٔ دِ  هٕ هً ب فِٗ انس  شَ نكَُىْ ي  سَخ  َٔ  ﴿ ٌَ ْٔ ﴾  ٖٔشُ

 (ٖٔ: ٘ٗخ/) انجبثي

 “Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai 

rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

kaum yang berpikir.” (Al-Jasiyah [45]:13) 

Ayat diatas berkaitan dengan bahwasannya Allah 

telah menciptakan semua yangbada dibumi dan langit seperti 
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32
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bintang-bintang, gunung-gunung, laut-laut tumbuhan-

tumbuhan, pohon-pohon semuanya Allah ciptakan sendiri. 

Dan semua ciptaan Allah itu merupakan petunjuk atau bukti 

atas ke Maha Esa-annya dan ke Maha Mampuannya dan 

bukti tersebut hanya bisa dilihat oleh orang-orang 

memperhatikan dan beriman kepadanya.
33

 

3. Spiritual Leadership 

a. Pengertian Spiritual Leadership 

Spiritual Leadership merupakan bentuk kepemimpinan 

yang masih menjadi perhatian, dimana jenis kepemimpinan 

ini seorang pemimpin harus mampu menyalurkan visi serta 

mampu membangun budaya melalui nilai-nilai cinta 

altruistik terhadap karyawannya. Hal tersebut dilakukan 

untuk dapat mewujudkan keterikatan dan menghasilkan 

motivasi yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

karyawan tanpa pengorbanan yang berarti. Kepemimpinan 

yang berdasarkan kerohanian akan meningkatkan kinerja 

karyawan, apabila pemimpin memberikan dasar yang baik 

pada karyawan maka karyawan tersebut akan melakukan nya 

dengan rasa ikhlas dan tidak akan mengeluh ketika 

melakukan kegiatan tersebut.
34

  

Makna kepemimpinan spiritual diartikan sebagai 

penggabungan poinpoin penting dalam diri manusia yang 

mencakup sikap dan perilaku agar termotivasi secara 

intrinsik sehingga muncul rasa pertahanan spiritual melalui 

panggilan jiwa. Teori Spiritual Leadership yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menurut Fry yang mengatakan 

bahwa Teori kepemimpinan spiritual adalah teori 

kepemimpinan yang dirancang untuk menciptakan motivasi 

intrinsik. Kepemimpinan spiritual terdiri dari nilai, sikap dan 

                                                             
33 Muhammad Ali Ash Shobuni, Kitab Shofwatut Tafsir (Bairut Libanon: 

Darul Fikri, 1996). 
34 Jufrizen and Nasution, “Peran Mediasi Workplace Spirituality Pada 

Pengaruh Spiritual Leadership Terhadap Organization Citizenship Behavior.” 
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perilaku untuk memotivasi diri sendiri dan orang lain untuk 

memiliki rasa spiritual dalam hidupnya melalui 

ketepanggilan dan keanggotaan, memiliki makna dalam 

hidup mereka , merasa dimengerti dan dihargai. Mereka 

merasa mengalami kehidupan yang berarti. Teori 

Kepemimpinan Spiritual dikembangkan dalam model 

motivasi intrinsik yang mengembangkan visi, 

harapan/keyakinan dan cinta altruistik.
35

 

Terdapat dua hal yang mendasar dalam kepemimpinan 

spiritual : Adanya kepentingan dan tuntutan zaman pada 

suatu lembaga organisasi dan, Lembaga organisasi sebagai 

sumber wadah pembelajaran pertahanan spiritual untuk 

mendorong dan memotivasi anggota kelompok secara alami 

dengan dasar visi, cinta alturistik dan keyakinan/harapan. 

Dalam organizasi spiritual dibutuhkan dalam meingkatkan 

keyakinan yang ada pada dirinya. Selain itu, dalam 

organisasi jika keyakinan dan harapan memiliki peranan 

yang penting dalam sebuah organisasi, karena menunjukkan 

arahan dan kemauan tinggi walaupun terdapat hambatan 

untuk mencapai kehidupan yang pantas.
36

 Maka dari itu 

Spiritual leadership merupakan kepemimpinan yang 

membentuk values, attitude, behavior yang dibutuhkan 

untuk memotivasi diri sendiri dan orang lain secara intrinsic 

motivation sehingga menggapai rasa spiritual survival pada 

mereka. 

b. Ciri-Ciri Spiritual Leadership 

Menurut Fry menjelaskan bahwasannya terdapat 3 ciri-ciri 

spiritual Leadership  yang ada pada kepemimpinan, yakni: 

1. Vision, merupakan bagian terpenting yang menarik 

perhatian untuk menggapai masa depan.  
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2. Altruistic Love, merupakan suatu perasaan yang utuh, 

harmonis, kesejahteraan, kepedulian dan apresiasi untuk 

diri dan sesama.  

3. Hope/Faith, merupakan kepastian dari suatu yang 

diharapkan, sanksi dari suatu yang tak terlihat. 

Kepercayaan lebih dari sekedar harapan atau sebuah 

pengharapan atas suatu yang diinginkan.
37

 

c. Karakteristik Spiritual Leadership 

Menurut Tobroni bahwa seorang pemimpin yang 

memiliki gaya kepemimpinan spiritual adalah seorang 

pemimpin yang memiliki karakteristik antara lain : 

1. Memiliki kejujuran sejati 

2. Fairness,  

3. Semangat amal sholeh, 

4. Membenci formalitas serta organized religion, 

5. Sedikit bicara banyak kerja dan santai,  

6. Membangkitkan yang terbaik bagi diri sendiri dan 

orang lain,  

7. Keterbukaan menerima perubahan,  

8. Pemimpin yang dicintai karena adil,  

9. Think global and act localy,  

10. Disiplin tetapi fleksibel dan tetap cerdas dan penuh 

gairah,  

11. Kerendahan hati.
38

 

d. Indikator Spiritual Leadership 

Adapun indicator-indikator variabel Spiritual Leadership 

yang digunakan dalam penlitian ini adalah : 
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1. Loyalitas, merupakan kesediaan karyawan untuk 

menjalankan tugas perusahaan secara penuh kesadaran 

dan tanggung jawab sehingga tujuan perusahaan 

berhasil maksimal. 
2.  Penerimaan, merupakan suatu kegiatan atasan dalam 

menerima pekerjaan karyawan dengan seharusnya. 

3. Bertanggung jawab, sikap yang ditunjukan noleh atasan 

kepada karyawannya dalam apa yang telah ditugaskan 

kepada mereka. 

4. Keadilan, merupakan keadilan dalam menjalankan 

pekerjaanya tanpa membedakan satu sama lain 

5. Keberanian, merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh 

seorang pemimpin dalam mengatasi apa yang terjadi 

oleh karyawan. 
39

 

e. Spiritual Leadership dalam Prespektif Bisnis Islam 

Menurut Rahman menjelaskan bahwa 

kepemimpinan islam adalah kepemimpinan yang 

berdasarkan hukum Allah SWT. Oleh karena itu, pemimpin 

haruslah orang yang paham terkait dengan hukum dan 

syariat Allah. Maka di dalam islam sudah dijelaskan 

bahwasannya pemimpin merupakan orang yang memberikan 

petunjuk dan arahan yang baik bagi karyawannya. 

Berdasarkan  perspektif sejarah Islam, kepemimpinan  

spiritual barangkali dapat merujuk kepada pola 

kepemimpinan yang diterapkan olehMuhammad SAW. 

Dengan  integritasnya yang luar biasa dan mendapatkan 

gelar sebagai alamanah  (terpercaya),   Muhammad   SAW   

mampu   mengembangkan   kepemimpinan,   yang paling 

ideal dan paling sukses dalam sejarah peradaban umat 

manusia Kepemimpinan spiritual diyakini sebagai solusi 

terhadap krisis kepemimpinan  saat ini.  
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Untuk menjadi seorang pemimpin maka kita harus 

ditanamkan etika dan dasar kepemimpinan dalam islam yang 

kuat yakni sikap bertaqwa kepada Allah SWT. Seperti yang 

tercantum di dalam Q.S Ali. Imran :102  

يَ  ٍَ اه ٰٓبيَُّٓبَ ان زِيْ ٌَ ﴿ يه ْٕ ًُ سْهِ َْزىُْ يُّ اَ َٔ ٍ  اِلْ   رُ ْٕ ًُ لَْ رَ َٔ  ّٖ ىزِ َ حَق  رقُه
ل عًشاٌ/ ُُٕٕٓٔا ار قُٕا اّللّه : ٖ﴾ ) اه

ٕٔٓ) 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya 

dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” 

(Q.S. Ali.Imran [3] : 102) 

Sama dengan cara menguatkan iman dan taqwa, 

dasar atas taqwa disini memiliki unsur takut kepada larangan 

Allah SWT hingga nantinya ia selalu menjaga bagaimana ia 

berbuat dan menjaga perilakunya dnegan baik. Selalu 

mengamalkan tentang hari akhir dan selalu memiliki rasa 

Qinaah atau rela dengan sesuatu walaupun hanya terlihat 

sedikit di mata manusia. Hal tersebut sesuai dnegan 

pengertian Spiritual Leadership yang dimana memiliki 

kepemimpinan yang sesuai dengan syariat islam. 
40

 

4. Person Organization Fit 

a. Pengertian Person Organization Fit 

Person Organization Fit dapat diartikan sebagai 

kesesuaian antara individu dengan organisasi yang terjadi 

pada saat individu dan organisasi tersebut memiliki 

karakteristik yang sama. Kesesuaian yang dimaksud adalah 

dalam hal nilai-nilai yang dijunjung ketika bekerja. 
41

 Maka 

dengan begitu Dalam melakukan perekrutan pegawai, 
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perusahaan sering menggunakan pendekatan kesesuaian 

antara individu dengan pekerjaan yang ditawarkan agar 

menghasilkan karyawan yang memiliki kesesuaian antara 

pekerjaan dengan diriinya dalam bekerja. Dengan begitu 

sebagai kompatibilitas antara individu dan pekerjaan atau 

tugas yang mereka lakukan di tempat kerja. Definisi ini 

mencakup kompatibilitas (kemampuan) berdasarkan 

kebutuhan pegawai dan perlengkapan sarana prasarana 

pekerjaan yang tersedia guna memenuhi kebutuhan tersebut, 

serta tuntutan pekerjaan dan kemampuan pegawai untuk 

memenuhi permintaan organisasi tersebut. 
42

  

Menurut Chen  &  Li (2018) dalam Fenny  

menyebutkan  bahwa  dalam    teori Person-organization  Fit, 

perilaku  seseorang  adalah hasil  atau  konsekuensi  dari  

interaksi  antara  seorang  individu dan  lingkungan  

organisasi. PO  Fitakan  tinggi  apabila values,  tujuan,  

kepribadian, vis i-misi, perilaku, dan kapabilitaskaryawan 

cocok dengan apa yang dimiliki oleh organisasi, dan  

kesempatan  pengembangan  diri  yang  berkaitandengan  

pekerjaan. Person-organization  Fitmerefleksikan  tingka t  

kesamaan  akan  nila i-nilai (values)  yang  dirasakan 

olehkaryawan  dan  organisasi.  Karyawan  akan  merasa  

terikat (attached)  pada  mis i  organisasi  apabila  mereka  

percaya  bahwa  nilai  mereka  sesuai dengan   nilai   

organisasi   dan  rekan-rekan   kerja   mereka.
43

 Dari 

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

Person Organization Fit adalah adanya kesealaran dan 

kesesuaian yang terjadi antara individu dengan organisasi 
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tersebut Sehingga hal tersebut dapat menunjukan terjadinya 

hubungan timbal balik di dalamnya. Studi terdahulu  

menyebutkan  bahwa  kesesuaian  antara nilai pribadi dan 

organisasi akan berdampak positif bagi outcomes atau hasil 

yang dicapai karyawan. Outcomes tersebut antara lain dapat 

terlihat dalam tingkat kepuasan kerja, komitmen organisasi, 

mau-pun kinerja karyawan secara keseluruhan. 

b. Aspek-Aspek Person Organization Fit 

Menurut Kristof dalam Hendra Hadiwijaya menjelaskan 

bahwa penilaian Person Organization Fit kedalam empat 

kriteria, antara lain: 

1. Kesesuaian nilai luhur (value congruence), yaitu 

kesesuian dengan nilai intrinsic individu dengan 

organisasi.  

2. Kesesuaian Tujuan (goal congruence), yaitu kesesuaian 

antara tujuan individu dengan organisasi, dalam hal ini 

adalah pemimpin dan rekan sekerja. 

3. Pemenuhan kebutuhan kerja karyawan (employee need 

fulfillment), yaitu kesesuaian antara kebutuhan-

kebutuhan karyawan dan kekuatan yang terdapat dalan 

lingkungan kerja dengan sistem dan struktur organisasi. 

4. Kesesuaian karakteristik kultur kepribadian (culture 

personality congruence), yaitu kesesuaian antara 

kepribadian dari setiap individu dan iklim atau kultur 

organisasi.
44

  

c. Indikator Person Organization Fit 

Adapun indikator-indikator yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini menurut Bowen dalam Alfani adalah : 

1. Kesesuaian pengetahuan karyawan dengan nilai-nilai 

organisasi,  
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2. Kesesuaian keterampilan  karyawan dengan nilai-nilai 

organisasi,  

3. Kesesuaian kemampuan karyawan dengan nilai-nilai 

organisasi,  

4. Kesesuaian kebutuhan karyawan dengan lingkungan 

nilai-nilai organisasi,  

5. Kesesuaian antara nilai-nilai personal karyawan dengan 

nilai-nilai organisasi.
45

 

d. Person Organization Fit Dalam Perspektif Bisnis Islam 

Islam itu merupakan cara hidup yang sempurna sehingga 

setiap aspek kehidupan manusia termasuk kehidupan 

berorganisasi juga sudah diletakkan asas yang kukuh untuk 

dipraktikkan sebagai budaya kehidupan manusia yang 

berjaya. Prinsip dan budaya yang diketengahkan Islam 

dalam kehidupan berorganisasi ini seperti yang 

dibincangkan sudah cukup mengambarkan betapa 

pentingnya peranan yang dimainkan oleh prinsip dan budaya 

Islam untuk dipraktikan oleh umat manusia supaya 

organisasi yang dibina mampu menghasilkan kecemerlangan 

manusia bukan hanya pada dunia saja akan tetapi akhirat 

kelak.  

Selain itu, kesesuaian antara pribadi dengan organisasi 

adalah aspek yang penting dalam membangun sebuah 

produktivitas dalam organisasi Allah SWT telah 

mengingatkan umat manusia agar segala pekerjaan yang 

akan dilakukan, dikoordinasi dengan kompak, disiplin, dan 

saling bekerja sama agar bisa terbangun sistem kerja yang 

kokoh dan tidak goyah oleh berbagai macam rintangan yang 

akan dihadapi, laksana bangunan yang tersusun dengan 
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kokoh dan rapi. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 

Quran surat As-Shaff ayat 4.
46

 

صٌ  ْٕ شْصُ ٌٌ ي  ُْيبَ ىُْ ثُ ّٖ صَفبًّ كَبََٓ  ٌَ فيِْ سَجيِْهِ ْٕ ٍَ يقُبَرِهُ َ يحُِتُّ ان زِيْ
ٌ  اّللّه   ٗاِ

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang 

di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu 

bangunan yang tersusun kukuh.” (As-Saff [61]:4)47 

Ayat ini menyatakan bahwa Allah suka kepada 

orang-orang yang berjihad dalam barisan yang teratur. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang 

di jalan-Nya untuk membela diri dan membela kehormatan 

Islam dan kaum muslim dalam barisan yang teratur, kuat, 

militan, dan terorganisir dengan baik; mereka seakan-akan 

dalam membangun kekuatan umat seperti suatu bangunan 

yang tersusun kokoh, saling menguatkan komponen umat 

muslim yang satu terhadap komponen umat muslim lainnya. 

(As-Saff/61:4)
48

 

5. Organizational Citizenship Behavior 

a. Pengertian Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Citizenship Behavior merupakan aspek 

yang unik dari aktivitas individual dalam bekerja. Organisasi 

akan berhasil apabila karyawan tidak hanya melakukan tugas 

pokoknya saja, namun juga mau melakukan tugas ekstra 

seperti mau bekerja sama, tolong menolong, memberikan 

saran, berpartisipasi secara aktif, memberikan pelayanan 

ekstra kepada pelanggan, serta mau menggunakan waktu 

kerjanya dengan efektif. Sebelum karyawan melakukan 

perilaku ini, akan ada penyebab mengapa mereka rela 

melakukan hal tersebut yang sebagian besar disebabkan oleh 

besarnya kepuasan kerja karyawan terhadap perusahaan dan 
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tingkat loyalitas yang sangat berperan dalam hal 

memberikan hasil kerja yang “lebih” kepada perusahaan 

tempat mereka bekerja.
49

 Teori yang digunakan adalah  teori 

menurut Organ dalam Aisyah bahwasannya 

mendefinisikan OCB sebagai preferensi seseorang yang 

dimanifestasikan  ke dalam perilaku  yang dapat 

berkontribusi kepada efektivitas fungsi dari 

organisasi.
50

  

OCB memiliki sifat bebas yang secara langsung 

atau tidak langsung diakui oleh sistem penghargaan 

formal dan meningkatkan efektivitas dan fungsi dari 

organisasi. OCB merupakan perilaku individu yang ekstra, 

yang tidak secara langsung atau eksplisit dapat dikenali 

dalam suatu sistem kerja yang formal, dan yang secara 

agregat mampu meningkatkan efektivitas fungsi organisasi.
51

 

Sehingga hal tersebut dapat disimpulkan pengertian OCB 

adalah perilaku suakrela yang diberikan karyawan kepada 

perusahaan diluar dari jam kerja untuk meningkatkan 

performa yang ada. 

 

b. Indikator Organizational Citizenship Behavior  

Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku 

perilaku diskresioner yang secara eksplisit atau secara tidak 

langsung diakui oleh sistem formal, dan secara agregat 

berfungsi dengan efektif dan efisien dalam sebuah 

organisasi. 

Adapun Indikator OCB terdiri dari lima hal, yakni 
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1. Altruisme, yaitu menunjukkan seseorang yang lebih 

mementingkan kepentingan orang lain daripada 

kepentingan pribadinya 

2. Sopan santun, yaitu menunjukkan perilaku membantu 

sesama secara sukarela yang bukan merupakan tugas 

dan kewajibannya. 

3. Sportivitas, yaitu menunjukkan perilaku mau / toleran 

untuk bertahan dalam situasi yang kurang ideal atau 

tidak nyaman tanpa mengeluh.  

4. Civic Virtue, yaitu menunjukkan perilaku yang terlibat 

dan bertanggung jawab atas kelangsungan hidup 

organisasi.  

5. Conscientiousness, yaitu menunjukkan perilaku 

sukarela untuk meningkatkan pekerjaannya secara 

kreatif sehingga organisasi dapat meningkat dan 

melampaui batas minimum yang dipersyaratkan.
52

 

c. Organizational Citizenship Behavior Dalam Pandangan 

Bisnis Islam 

Perilaku organisasi merupakan aktivitas yang biasa 

dilakukan oleh setiap individu dalam organisasi untuk 

mencapai tujuannya. ikhlas merupakan amal perbuatan yang 

dilakukan tanpa pamrih, tetapi hanya mengharap ridlo Allah 

SWT. Tanpa ikhlas, amal sebesar apapun tidak diterima oleh 

Allah. Dengan demikian, setiap muslim harus meakukan 

amal perbuatan dengan niat semata-mata karena Allah, 

bukan ingin dipuji orang lain, ingin mendapatkan reward 

ataupun jabatan duniawi. Pekerja ikhlas tidak membatasi 

kuantitas dan kualitas pekerjaannya sebatas nilai gaji yang 

diterima. Pekerja ikhlas sering kali bekerja lebih lama, lebih 

serius, lebih banyak dari karyawan lain, karena ia ingin 

memberi yang terbaik tanpa mengharapkan imbalan 
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tambahan. Ia bahkan akan memberi nilai lebih dari yang 

diharapkan perusahaan.
53

 Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Alquran surat An-Nisa ayat 146 : 

ؤْ  ًُ ى ِكَ يَعَ انْ
ِ فبَُٔنهٰۤ

ا دِيَُْٓىُْ لِلّّه ْٕ اخَْهصَُ َٔ  ِ
ا ثِبلّلّه ْٕ ًُ اعْزصََ َٔ ا  ْٕ اصَْهحَُ َٔ ا  ْٕ ٍَ ربَثُ َٔ اِلْ  ان زِيْ  ٍََۗ فَ يؤُْدِ يُِيِْ ْٕ سَ

ب  ًً ٍَ اجَْشًا عَظِيْ ؤْيُِيِْ ًُ ُ انْ
 ٙٗٔاّللّه

“Kecuali, orang-orang yang bertobat, memperbaiki 

diri,176) berpegang teguh pada (agama) Allah, dan dengan 

ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah, mereka itu 

bersama orang-orang mukmin. Kelak Allah akan memberikan 

pahala yang besar kepada orang-orang mukmin.”(An-

Nisa'/4:146) 

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Orang-orang 

munafik yang terhindar dari tempat terendah dan terhina dari 

neraka Jahanam itu tidak lain kecuali orang-orang munafik 

yang bertobat, yang menyesali perbuatan mereka, 

meninggalkan kemunafikan, dan memohon ampun kepada 

Allah atas dosa-dosa dan kesalahan mereka, dan 

memperbaiki diri mereka dengan meninggalkan perbuatan-

perbuatan dosa yang mereka lakukan sebelumnya dan 

kemudian meningkatkan amal-amal saleh, termasuk salat 

yang selama dilakukannya dengan malas dan pamrih, 

berpegang teguh pada agama Allah dan dengan tulus ikhlas 

menjalankan agammisia mereka karena Allah. Maka mereka 

itu bersama-sama orang-orang yang beriman dengan 

keimanan yang mantap di dalam surga dan kelak Allah akan 

memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang 

beriman dan juga kepada orang-orang munafik yang telah 

bertobat akan memperoleh ganjaran serupa. (An-

Nisa'/4:146) 

d. Motif Organizational Citizenship Behavior Dalam Islam 

1. Mendapat Ridha Allah SWT 
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Seseorang berperilaku citizenship (OCB) dikarenakan 

semata-mata ingin mendapatkan ridha Allah. Perilaku 

menolong, berkomunikasi dengan baik, bekerjasama 

dan berpartisipasi kesemuanya muncul dari keinginan 

mereka untuk berlomba-lomba dalam kebaikan dan 

balasan yang terbesar dari Allah SWT. Perilaku 

citizenship yang menekankan kerelaan dan kebaikan, 

sesuai dengan nilai-nilai dalam Islam. 

2. Mendapat imbalan akhirat yang lebih baik  

Seseorang melakukan OCB bukan ingin mendapat 

reward dari pimpinan tetapi semata-mata ingin 

mendapat keuntungan akhirat atau balasan dari Allah 

SWT. Jika keuntungan akhirat yang diharapkan maka 

akan mendapat keuntungan yang berlipat, tetapi jika 

hanya ingin keuntungan dunia saja, maka Allah SWT. 

hanya akan memberinya sebagian keuntungan dunia.
54

 

6. Prinsip-Prinsip Bisnis dalam Islam 

a. Definisi Bisnis Islam 

Bisnis merupakan suatu istilah yang menjelaskan 

segala aktivitas berbagai institusi dari yang menghasilkan 

barang dan jasa yang perlu untuk kehidupan masyarakat 

sehari-hari. Dalam mengelola suatu usaha maka perlu yang 

dinamakan sebuah etika ataupun aturan prinsip dalam 

melakukannya. Penilaian keberhasilan suatu bisnis tidak 

hanya dilihat dari meningkatnya penjualan ataupun finansial 

semata. Akan tetapi hal tersebut bisa dipengaruhi dengan 

adanya tolak ukur moralitas. Dengan begitu bisnis dalam 

islam adalah suatu serangkaian aktivitas usaha yang 

menjelaskan segala aktivitas berbagai institusi dari yang 

menghasilkan barang dan jasa yang perlu untuk kehidupan 

masyarakat sehari-hari dengan berlandaskan syariah-syariah 

ataupun prinsip-prinsip islam.  
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b. Prinsip-Prinsip Bisnis Islam 

 Perilaku etis pemasaran dalam perspektif Islam 

dibangun atas dasar prinsip-prinsip umum ekonomi Islam 

yang mendasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, dengan 

menekankan konsep akhlak. Nabi Muhammad SAW diutus 

oleh Allah SWT sebagai manusia model yang terakhir dan 

sempurna untuk diteladani sampai akhir zaman. Sifat sifat 

utama sang model yang harus diteladani oleh manusia pada 

umumnya dan pelaku ekonomi dan bisnis pada khususnya 

adalah: siddiq (benar atau jujur), amanah (tanggung jawab, 

kepercayaan kredibilitas), fathanah (kecerdikan), tabligh 

(komunikasi, menyampaikan). 

 

1) Sidiq ( Kejujuran) 

 Bukan hanya perkataannya yang benar, tapi juga 

perbuatannya juga benar (Sejalan dengan ucapannya). 

Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan 

usaha jual beli. Jujur dalam arti luas. Tidak berbohong, tidak 

menipu, tidak mengada-ngada fakta, tidak bekhianat, serta 

tidak pernah ingkar janji dan lain sebagainya. Shidiq (jujur) 

dapat diartikan adanya kesesuaian/keselarasan antara apa 

yang disampaikan/diucapkan dengan apa yang 

dilakukan/kenyataan yang ada. Kejujuran juga memiliki arti 

kecocokan dengan kenyataan atau fakta yang ada, Menurut 

Imam al-Ghazali, kata sidik mengandung enam makna, yaitu 

benar dalam ucapan, niat dan keinginan, angan-angan, 

menepati janji, beramal, dan menegakkan agama.
55

 

2) Amanah (Dapat Dipercaya) 

 Sifat ini dapat membentuk pribadi yang kredibel dan 

memiliki sikap penuh tanggung jawab. Sifat amanah 
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memiliki posisi yang fundamental dalam aktivitas bisnis, 

karena tanpa kredibilitas dan tanggung jawab dalam 

berperilaku, maka kehidupan bisnis menjadi tidak stabil. 

Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan 

pekerjaan dan atau jabatan sebagai pedagang yang telah 

dipilihnya tersebut. Tanggung jawab di sini artinya, mau dan 

mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang 

memang secara otomatis terbeban di pundaknya. Sudah kita 

singgung sebelumnya bahwa dalam pandangan Islam setiap 

pekerjaan manusia adalah mulia. 

3) Tabligh (Menyampaikan) 

Sifat tabligh dalam bisnis menurunkan prinsip-prinsip 

ilmu komunikasi (personal, interpersonal), seperti penjualan, 

pemasaran, periklanan, pembentukan opini masa, dan lain 

sebagainya yang dilakukan dengan benar dan proporsional.  

4) Fathanah (Cerdas) 

Implikasi sifat ini dalam aktivitas bisnis adalah bahwa 

segala aktivitas harus dilakukan dengan ilmu atau 

kecerdasan, dan optimalisasi semua potensi akal (al-’aqlu) 

yang ada untuk mencapai tujuan (goal). Memiliki 

kredibilitas dan responsibility yang tinggi saja belum cukup 

dalam menjalankan kehidupan berbisnis. Tetapi apabila 

dilengkapi dengan akal cerdas dan sikap profesionalitas yang 

mumpuni maka hal ini akan lebih mudah dalam 

menjalankannya (konsep “work hard and smart”). 
56

 

 

 

                                                             
56

 Abdurrahman Alfaqiih, “Prinsip-Prinsip Praktik Bisnis Dalam Islam 
Bagi Pelaku Usaha Muslim,” Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM 24, no. 3 
(2017): 448–66, https://doi.org/10.20885/iustum.vol24.iss3.art6. 



40 

 

 
 

B. Pengajuan Hipotesis 

1. Kerangka Berfikir 

Uma Sukaran menjelaskan bahwa kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diindentifikasikan sebagai masalah yang penting. 
57

 Dalam 

penelitian ini penulis memiliki dan variabel independen atau 

bebas yang merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan tau timbulnya variabel 

dependen (terikat) dan memiliki satu variabel dependen atau 

terikat yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

independen dalam penelitian ini Adalah Spiritual Leadership 

Dan Person Organization Fit Sedangkan Variabel Dependen 

dalam Penelitian Ini Adalah Organizational Citizenship 

Behaviour. Berikut ini adalah gambaran mengenai kerangka 

pemikira peneliti : 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 
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Keterangan Garis: 

    = Hubungan secara Parsial 

= Hubungan secara Simultan 

Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara 

logis antara dua variabel atau lebih yang dapat diuji secara 

empiris. Hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun 

oleh peneliti, yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui 

penelitian yang dilakukan. Hipotesis merupakan jawaban 

sementara atau suatu pernyataan dalam penelitian dan jawaban 

yang diberikan hanya didasarkan pada teori yang relevan bukan 

pada bukti empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Terdapat 2 jenis hipotesis yang ada dalam penelitian. Hipotesis 

nihil/nol yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan 

antara dua variabel atau lebih atau tidak adanya perbedaan antara 

dua kelompok atau lebih. Hipotesis alternative (Ha) yaitu 

hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara dua variabel 

atau Berdasarkan kerangka teori di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Spiritual Leadership Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior 

Menurut Quisty dan Hukama Spiritual Leadership 

adalah kepemimpinan yang sangat menjaga nilai-nilai etis dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual. Dimana kepemimpinan 

tersebut yang berbasis etika religius seperti: kejujuran hati, 

fairness, pengenalan diri sendiri, fokus pada amal shaleh, 

spiritualisme yang tidak dogmatis, bekerja lebih efisien, 

membangkitkan yang terbaik dalam diri sendiri dan orang 

lain, keterbukaan menerima perubahan, disiplin tetapi tetap 

fleksibel, santai dan cerdas, serta kerendahan hati. Hasil 

daripada penelitian ini adalah Variabel Spiriitual Leadership 
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berpengaruh secara signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior pegawai di PT MNC Sky Vision Tbk.
58

 

Dengan begitu Hipotesisi yang digunakan adalah: 

H1 : Spiritual Leadership Berpengaruh Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. 

 

2. Pengaruh Person Organization Fit Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Alfani dan Hadini Peron Organization Fit 

adalah suatu metode seleksi yang memperhitungkan 

kesesuaian antara individu dengan nilai-nilai organisasi, dan 

suatu teknik yang menempatkan proses seleksi sebagai sarana 

untuk berinteraksi antara organisasi dengan individu, di mana 

Kecocokan antara Individu dengan Pekerjaan (Person Job Fit), 

dan Kecocokan Individu dengan organisasi (Person 

Organization Fit), diperhitungkan dan didefinisikan dengan 

sederhana, daripada model seleksi tradisional. Hasil daripada 

penelitian ini adalah person organization fit berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior, karena telah teruji kebenarannya.
59

 Dengan begitu 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2 :  Person Organization Fit berpengaruh Terhadap 

Organizational Citizenship Beahvior. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang telah 

dilakukan maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: Spiritual Leadership tidak berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior.  

1. Spiritual Leadership tidak memiliki pengaruh membuktikan 

bahwasannya nilai nilai kepemimpinan islam dalam 

karyawan belum sepenuhnya dilakukan maupun dijalankan. 

2. Person Organization Fit memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Hal ini membuktikan bahwasannya nilai nilai kesesuaian 

yang ada dalam kantor tersebut sesuai dnegan apa yang 

diharapkan oleh karyawan, dengan demikian maka karyawan 

tersbeut dapat merasakan bahwasannya bekerja dengan 

nyaman serta efektif dan efisien sehingga mampu 

meningkatkan penjualan. 

3. Pandangan Bisnis Islam mengenai hal-hal yang dilakukan 

agar karyawan lebih efektif dalam memberikan pekerjaan 

adalah dengan memberikan apa yang mereka butuhkan, 

karena islam itu sendiri memiliki sifat hidup yang sempurna, 

adil, bijaksana. Sebagai karyawan hendaknya memiliki sifat 

jihad serta takwa untuk tetap dijalan Allah SWT. Sebagai 

seorang pemimpin dalam bisnis islam hendaknya memiliki 

sifat bijaksana yang sesuai dengan anjuran syariat islam. Hal 

tersebut sudah dijelaskan dalam Alquran yang sudah 

dituliskan, bahwasannya sebagai seorang khalifah dimuka 

bumi janganlah mengikuti hawa nafsu dan hendaknya 

memiliki sifat bijaksana. Selan itu, sebagai seorang muslim 

dalam melakukan usaha bisnisnya dianjurkan dapat 

menerapkan prinsip-prinsip bisnis dalam islam, seperi 

Amanah, Sidiq, Tabligh, dan Fathanah. Karena berhasilnya 

suatu usaha tidak hanya dipengaruhi oleh meningkatnya 
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finansial ataupun meningkatnya penjualan saja, akan tetapi 

dipengaruhiu juga oleh prinsip yang menjadi landasannya.  

B. Rekomendasi 

Pokok pemikiran dan penelitian ini ada beberapa yang bisa 

dijadikan sebagai saran : 

1. Bagi karyawan di CV. Berkah Madani Center agar mampu 

menanamkan serta menerapkan nilai nilai organisasi yang sesuai 

dengan karyawan saat bekerja, bekerjalah sesuai dengan syariat 

islam, patuhlah kepada atasan agar dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan ikhlas dan jujur. 

2. Bagi pengelola ataupun pemimpin CV. Berkah Madani Center 

hendaknya memiliki sifat yang lebih bijkasana, mampu 

menghargai hasil karyawan dan diharapkan dapat lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya Spiritual Leadership, Person Organization Fit, 

sehingga karyawan dapat merasakan kesukarelaan dan 

keikhlasan dalam bekerja.  

3. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan atau perbandingan dalam penelitian 

selanjutnya, serta dapat memperkaya penelitian sejenisnya 

dengan menambahkan beberapa variabel diluar penelitian ini. 

Selain itu juga, diharapkan untuk tetap konsisten dengan objek 

yang sama agar lebih maksimal dalam hasil penelitian, serta 

menggunakan indikator yang lebih banyak dari penelitian 

sebelumnya sehinga hasil akhir dari penelitiannya tidak terkesan 

mononton. Saran terakhir, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu memperbaiki kekurangan dalam penelitian 

ini, baik itu dalam bentuk kalimat, jumlah sampel maupun 

metode analisis serta pengelolahan data yang digunakan. 
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